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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran GQGA dengan The 

Power of Two pada standar kompetensi memahami penyusunan siklus 

akuntansi perusahaan dagang di kelas XII IPS SMA Yayasan Gajah Mada 

Medan Tahun Pembelajaran 2012/2013 membuktikan adanya peningkatan 

aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari pengamatan aktivitas belajar siswa 

mengalami peningkatan dimana jumlah siswa untuk kriteria aktivitas baik dan 

sangat baik pada sikius I sebanyak 15 orang (30%), sedangkan pada sikius II 

sebanyak 44 orang (88%). Hal menunjukkan peningkatan antara sikius I dan 

sikius II sebanyak 29 orang (58%). Apabila nilai ketuntasan juga belum 

tercapai maka guru dapat melakukan remedial.  

2. Begitu juga dengan hasil belajar, jumlah siswa yang telah memenuhi 

ketuntasan secara klasikal pada sikius I berjumlah 31 orang (62%) dengan 

rata-rata 69,9, sedangkan pada sikius II berjumlah 44 orang (88%) dengan 

rata-rata 80,2. Maka ketuntasan secara klasikal dari sikius I ke sikius II 

mengalami peningkatan sebanyak 13 orang (26%).Apabila dalam siklus II 

belum jugs tercapai ketuntasan maka guru memberikan remedial kepada 

siswa. 
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5.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan sebagai berikut: 

1. Kepada guru khususnya guru bidang studi akuntansi agar menggunakan 

kolaborasi model pembelajaran GQGA dengan The Power of Two sebagai 

salah satu variasi model pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas 

terutama pada stardart kompetensi "Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi 

Perusahaan Dagang" agar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

akuntansi. 

2. Bagi peneliti lebih lanjut terutama yang melakukan penelitian sejenis 

diharapkan dapat dilaksanakan dalam waktu yang lebih lama dan materi yang 

berbeda. Agar dapat dijadikan sebagai perbandingan bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya mata pelajaran akuntansi. 

3. Ketika model pembelajaran diterapkan sebaiknya guru menggunakan dua 

siklus dimna pada siklus kedua dibuat penguatan dengan menukar 

kelompoknya apabila siklus satu tidak berhasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 


